
DAFTARPUSTAKA

Afeanfah, Y, 2000, Pemanfaatan bahan pengawet borakspada duajenis bambu
dengan metode tekanan udara terhadap serangan rayap kayu kering,
Skripsi tingkat Saijana, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian,
Jogjakarta.

Anonim, 1994, Petunjuk kerja pengawetan bambu dengan metode Boucherie,
Yayasan Bambu Lingkungan Lestari, ubud, Bali.

Barly, 1999, Pengawwetan Bambu untuk Bahan Konstruksi Bangunan dan
Mebel, Bahan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan dan Perkebunan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan dan Sosial Ekonomi
Kehutanan, Bogor

Beeson, C.F.C., 1961, The Ecology and control of theforest insects of India and
neghbouring countries^ Government of India, 1^* reprint, p 767

Berlian dan Rahayu, 1995, Budidaya dan Prospek Bisnis Bambu, Penerbit
Swadaya, Jakarta

Brown, H.P., Panshin, A.J. and Forsaith, C.C., 1952, Texbook of Wood
Technology, Vol- U. McGraw-Hill Book Company, New York, Toronto,
London

Cummins, J.E., 1939, The Preservation of timber Against The Attacks of The
Powder-post borer ( Lyctus Brunneus Stevens) by impregnation with
boric acid, J. Council Sci. Ind. Res. Australia

DPMB, 1979, Petunjuk teknik pemanfaatan bahan lokal, Direktorat
Penyelidikan Masalah Bangunan Dit. Jen Cipta Karya Dep. Pekeijaan
Umum, Bandung.

DPMB, 1976, Bambu, Lembaran Informasi No. 13 UDC 691.12, DPMB Dir. Jen.
Cipta karya Dep. PUTL, Bandung.

Hunt, G. M. - G. A. Garratt, 1986, Pengawetan Kayu: hal. 153, Akademika
Pressindo, Jakarta.

Liesse, W., 1980, Preservation of Bamboos, in Lessard, G. anf Chounard, A.
Bamboo Research in Asia, pp 165-172, IDRC, Canada.

Liraaye, V.D., 1952, Strength of bamboo, Indian For. 78:555-575

67

Pengaruh panjang bambu pada proses pengawetan dengan cara tekanan
ANAM, Tuch Fatul, Ir. H. Morisco, PhD
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



68

Martawijaya A. dan S. Abdurrohim , 19^4, SpesijikasiPengawetan Kayu untuk
Perumakan : hal. 7-8. Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan
Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Bogor.

Morisco, 1999, Rekayasa Bambu, Nafiri Offset, Jogjakarta.

Morisco, 1995, Sambungan Bambu Berkekuatan Tinggi, Seminar Nasional
Bahaya Gempa dan Angin Topan terhadap Struktur Bangunan Gedung,
Kerjasama Kopertis V-FTSP UII- HAKI KomDa DIY, Jogjakarta.

Morisco, 1996, Bambu sebagai bahah rekayasa, Pidato Pengukuhan Jabatan
Lektor Kepala Madya dalam Bidang Teknik Konstruksi, Fakultas
Teknik, UGM, Jogjakarta.

Nandika, D., Matangaran, J.RRR. dan Tapa Darma, I.G.K., 1994, Keawetan dan
Pengawetan Bambu, dalam Widjaja, E.A., Riffai, M.A., Subiyanto, B.
dan Nandika D., Strategi Penelitian Bambu Indonesia, Sahasehan
Penelitian Bambu Indonesia, Serpong, 21-22 Juni 1994.

Prawirohatmojo, S., 1988, Comparative Strength of Green and Air-Dry Bamboo,
in Rao, I.V.R., Gnanaharan. And Shastry, C.b., Bamboos Current
Research, pp 218-222, The Kerala Forest Research Institute India and
IDRC, Canada.

Pramana, 1986, Pengujian beberapa sifat anatomi, fisik dan mekanik Bambu
Apus, Legi dan Petung, Fak. Kehutanan UGM, Jogjakarta.

Salim, E., Widjaja, A.E, Rifai, A.M, Subiyanto, B, Nandika, D, 1994, Strategi
penelitian bambu Indonesia, yayasan Bambu Lingkungan Lestari,
Bogor.

Sharma, Y.M.L., 1987, Inventory and resourcesof bamboos, in Rao, A.N.,
Dhanarajan, G., and Shastry, C.B., Recent Research on Bamboo, CAF-
China and IDRC-Canada. ^ ^

Sisiwanto, F., 2000, Sifat fisik, mekanik dan cara pengawetan bambu, Kursus
Singkat Teknologi Bahan Lokal dan Aplikasinya di Bidang Teknik Sipil,
PAU-UGM, Jogjakarta.

Sulthoni, A., 1988, Suatu kajian tentangpengawetan bambu secara tradisional
untuk mencegah serangan bubuk, Disertasi Doktor, UGM, Jogjakarta.

Sutikno, 1986, Struktur Anatomi Empat Jems Bambu dan Retensinya terhadap
Bahan Pengawet, Tesis. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, tidak diterbitkan.

Pengaruh panjang bambu pada proses pengawetan dengan cara tekanan
ANAM, Tuch Fatul, Ir. H. Morisco, PhD
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



69

Sutapa,F.P.G., 1986, Kekuatan bambu belah setelah direndam di dalam air,
Fakultas Kehutanan UGM, Jogjakarta.

Tarumingkeng, R.C., 1971, Biologi dan Pengenalan Rayap Perusak, Indonesia,
Laporan No. 138. Lembaga Penelitian Hasil Hutan; Bogor

Tim Elsppat, 1999, Pengawetan kayu dan bambu, Puspa Swara, Jakarta.

Uchimura, E., 1980, Bamboo Cultivation, page 151- 160. In Lessard, G.&
Chouinard, A., Bamboo Research in Asia, IDRC

Yap, F.K.H., 1983, Bambu sebagai bahan bangunan, Direktorat Penyelidikan
Masalah Bangunan Dep. PUTL, Bandung.

Pengaruh panjang bambu pada proses pengawetan dengan cara tekanan
ANAM, Tuch Fatul, Ir. H. Morisco, PhD
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


